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METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Pendlitian

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagal metode penelitian yang
berlandaskan pada sample filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunkan
istrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012: 32).
populasi adalah Laporan Keuangan Perusshaan Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Sampel penelitian ini adalah laporan
keuangan berupa neraca dan labalrugi 12 Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 sampai dengan

2016. Analisa data mengunakan regresi mediasi.

3.2. Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel
a. Variabel Bebas (Independen)
Variabel Independen variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, predictor, antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagai variabel bebas. variabel bebas adalah merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono : 2010: 58).

Daam penelitian ini variabel Independennya adalah
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1) Corporate Social Responsibility (X).

Informass mengenai Corporate Social Responsibility (X4)

berdasarkan standar GRI (Global Reporting Initiative). GRI terdiri

dari 3 fokus pengungkapan, yaitu :.

a)

b)

Ekonomi

Dimensi ekonomi menyangkut keberlanjutan organisasi
berdampak pada kondisi ekonomi dari stakeholder dan sistem
ekonomi pada tingkat lokal, nasional, dan tingkat global.

Indikator ekonomi menggambarkan:
(1) Arusmodal di antara berbagai pemangku kepentingan;

(2) Dampak ekonomi utama dari organisas seluruh

masyarakat.
Lingkungan

Dimensi  lingkungan  menyangkut  keberlanjutan
organisasi berdampak pada kehidupan di dalam sistem aam,
termasuk ekosistem, tanah, udara, dan air. Indikator kinerja
lingkungan terkait dengan input (bahan, energi, air) dan output
(emisi/gas, limbah sungai, limbah kering/sampah). Selain itu,
kinerja mereka mencakup kinerja  yang berkaitan dengan
keanekaragaman hayati, kepatuhan lingkungan, dan informasi
yang berkaitan lainnya seperti limbah lingkungan dan dampak

dari produk dan jasa (www.globalreporting.org)
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¢) Sosa

Dimensi sosial menyangkut keberlanjutansebuah
organisas telah berdampak di dalam sistem sosid yang
beroperasi. Indikator kinerja sosial GRI mengidentifikasi kunci
aspek kinerja yang meliputi praktek perburuhan/tenaga kerja,
hak asas manusia, masyarakat/sosial, dan tanggung jawab

produk (www.global reporting.org)

Mengingat masih sedikitnya perusshaan di Indonesia yang
melaporkan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungannya dalam
bentuk sustainability reporting, maka penelitian ini pun terbatas
hanya pada data- data yang terdapat dalam laporan tahunan
perusahaan. Hal ini agar tidak terjadi kesenjangan antara perusahaan
yang sudah membuat sustainability reporting dengan perusahaan
yang belum membuatnya.

Penghitungan CSR dilakukan dengan menggunakan variabel dummy

yaitu :

Score 0 . Jika perusahaan tidak mengungkapkan item pada
daftar pertanyaan.

Score 1 : Jka perusshaan mengungkapkan item pada

daftar pertanyaan

Indeks pengungkapan CSR berdasarkan standar GRI (Global

Reporting Initiative), yaitu sebagai berikut :
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a Indikator Kinerja Ekonomi (economic performance
indicator)

b. Indikator Kinerja Lingkungan (environment performance
indicator)

c. Indikator Kinerja Tenaga Kerja (labor practices performance
indicator)

d. Indikator Kinerja Hak Asas Manusia (human rights
performance indicator)

e. Indikator Kinerja Sosial (social performanceindicator)

f. Indikator Kinerja Produk (product responsibility
performance indicator)

Untuk penédlitian ini indikator yang digunakan hanyalah tiga
kategori, yaitu indikator kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial.
Indikator kinerja sosial mencakup empat indikator yang terdiri dari :
indikator  kinerja tenaga kerja, hak asas  manusia,

sosial/kemasyarakatan, dan produk.

2) Variabel terikat (Dependen)

Pada penelitian ini variabel dependennya adalah Nilai perusahaan
dissimbolkan dengan (Y). Salah satu alternatif yang digunakan dalam
menilai nilai perusahaan adalah dengan menggunakan Tobin’s Q.
Rasio ini dikembangkan oleh James Tobin (1967). Rasio ini

merupakan konsep yang berharga karena menunjukkan estimasi
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pasar keuangan saat ini tentang nilai hasil pengembalian dari setiap
dolar investas inkrementa. Jka raso Q di atas satu, ini
menunjukkan bahwa investasi dalam aktiva menghasilkan laba yang
memberikan nilai yang lebih tinggi daripada pengeluaran investasi,
hal ini akan merangsang investas baru. Jikarasio Q di bawah satu,

investasi dalam aktivatidaklah menarik (Herawaty, 2008).

Tobin’s Q dihitung dengan membandingkan rasio nilai pasar saham

perusahaan dengan nilai buku ekuitas perusahaan. Rumusnya

sebagal berikut :
_ MVE + DEBT
- TA
Keterangan:
Q = Nila perusahaan
MVE = Nila pasar ekuitas (jumlah saham beredar x

closing price)
DEBT = (Utang lancar — aset lancar) + nila buku
persediaan + utang jangka panjang
TA = Nilai buku total asset
Rasio ini dinilai bisa memberikan informasi paling baik, karena
dalam Tobin's Q memasukkan semua unsur utang dan modal saham
perusahaan, tidak hanya saham biasa sgja dan tidak hanya ekuitas
perusahaan yang dimasukkan namun seluruh aset perusahaan.
Dengan memasukkan seluruh aset perusahaan berarti perusahaan

tidak hanya terfokus pada satu tipe investor sgja, yaitu investor
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dalam bentuk saham namun juga untuk kreditur karena sumber
pembiayaan operasional perusahaan bukan hanya dari ekuitasnya
sgjatetapi juga dari pinjaman yang diberikan oleh kreditur. Sehingga
semakin besar nilai Tobin's Q menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki prospek pertumbuhan yang baik. Hal ini dapat terjadi
karena semakin besar nilai pasar aset perusahaan dibandngkan
dengan nilai buku aset perusahaan maka semakin besar kerelaan
investor untuk mengeluarkan pengorbanan yang lebih untuk
memiliki perusahaan tersebut (Sukamulja, 2004 dalam Permanasari,

2010)

3.3. Penentuan Populas Dan Sampel
3.3.1. Populas
Populas diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas :
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 61) dalam penelitian ini yang dijadikan
populasi adalah Laporan Keuangan berupa neraca dan labalrugi Perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut
populasi Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia
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Tabel 3.1

Populasi Penelitian

No. | Kode Saham Nama Perusahaan
1 AISA PT. Tiga Pilar Sgjahtera Food, Tbk
2 |ALTO PT. Tri Banyan Tirta Thk
3 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk
4 DLTA PT. Delta Djakarta, Tbk
5 ICBP PT. Indofood CBP Suksek Makmur, Thk
6 INDF PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk
7 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk
8 MY OR PT. Mayora Indah tbk
9 PSDN PT. Prashida Aneka Niaga, Tbk
10 | ROTI PT. Nippo Indosari Corporindo, Thk
11 | SKBM PT. Sekar Bumi, Tbk
12 | SKLT PT. Sekar Laut, Tbk
13 | STTP PT. Siantar Top, Thk
14 | ULTJ PT. Ultrgaya milk Industry And Trading
Company, Thbk
Sumber : www.idx. com
3.3.2.Sampe

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto :
2010: 131). Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel, yang dimaksud dengan
menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai
suatu yang berlaku bagi populasi (Arikunto : 2010 : 68).

Sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu
penelitian sampel didasarkan tujuan tertentu (Sufiyono, 210), kriteria:

1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia

2. Mengeluarkan Annual Report tahun 2012-2016
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Dari kriteria sampel tesebut menghasilkan 12 perusahaan, sedang dua

perusahaan tidak mengel uarkan annual report.

Tabel 3.2

Sampel Penelitian

No. | Kode Saham | Nama Perusahaan

1 AISA PT. Tiga Pilar Sgjahtera Food, Tbhk

2 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia, Thk

3 DLTA PT. Delta Djakarta, Tbk

4 ICBP PT. Indofood CBP Suksek Makmur, Thk

5 INDF PT. Indofood Sukses Makmur, Thk

6 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia, Thk

7 MY OR PT. Mayora Indah tbk

8 PSDN PT. Prashida Aneka Niaga, Thk

9 ROTI PT. Nippo Indosari Corporindo, Thk

10 | SKLT PT. Sekar Laut, Tbk

11 | STTP PT. Siantar Top, Thk

12 | ULTJ PT. Ultrgjaya milk Industry And Trading Company, Tbhk
Sumber : www.idx. com

JenisData

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan

kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka,

dataini berupa laporan Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2012 sampa dengan 2016. Data kualitatif

adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar, data ini berupa

sgjarah perusahaan (Sugiyono, 2010: 13-15)

3.5. Sumber Data

Daam penelitian sumber data ada dua yaitu sumber data primer dan

sumber data sekunder, sumber data primer adalah data yang dikumpulkan

sendiri oleh pendliti, langsung dari sumber pertama, sedangkan data

sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisas yang
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bukan pengolahnya (Sugiyono, 2012: 8). Dalam penelitian ini sumber data
yang digunakan adalah sumber data sekunder yaitu berupa Laporan
Keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesiatahun 2012 sampai dengan 2016

3.6. Metode Pengumpulan Data
1. Riset perpustakaan ( Library research)

Penulis melakukan penelitian dengan cara mengumpulkan data-

data dari internet, buku dan jurnal yang berkaitan dengan pembahasan.
2. Riset lapangan (field research)

Dalam riset lapangan penulis menggunakan metode
Dokumentasi, yaitu mengumpulkan dan menganalisa data-data
penting tentang perusahaan atau dengan kata lain dengan mengolah
data yang sudah ada. Dalam hal ini dengan mengumpulkan data dari
laporan keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yang digunakan dalam penelitianini.

3.7. TeknisAnalisis Data

3.7.1.Uji Normalitas Data
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2011:147). Dasar pengambilan keputusannya adalah :
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagona maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas

3.7.2.Regresi Linear Sederhana
Regres linier adalah analisis regresi yang menyangkut sebuah
variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh dari

variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono (2010)

mengatakan bahwa analisis regresi berguna untuk melakukan prediksi

seberapa tinggi nila variabel dependen bila nilai variabel independen

dimanipulasi (dirubah-rubah). Persamaan dari regresi linier sederhana

adalah:

Y =Bo+Px+E€

Dimana

X = Corporate Social Responsibility

Y = Nilai yang diprediksikan (nilai perusahaan)
Bo = Bilangan Konstanta atau bila harga X=0

B1 = Koefisien regresi Corporate Social Responsibility
€ = error

3.7.3.Pengujian Hipotesisdengan Uji t
Untuk menguji apakah hasil dari koefisien regresi ini berpengaruh
atau tidak, maka digunakan alat analisis uji-t dengan rumus (Sugiyono,

2010);



rvn-2
t = >
1-r
Keterangan :
r : Koefisien korelasi
n : jJumlah sampel
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Harga tersebut dibandingkan dengan hargat tabel dengan dk = (n-2),

dengan keputusan sebagai berikut :

a. Jikat hitung <t tabel, berarti Ho diterima dan H, Ditolak

b. Jikat hitung >t tabel, berarti Ho ditolak dan H, Diterima

Daerah Penerimaan Ha

Daerah Pénerimaan
Ho

Daerah Penerimaan Ha

-t- tabel

t- tabel

Gambar 3.1 Uji Signifikansi Koefisien korelasi dengan uji dua pihak

Sumber : Sugiyono, (2007).



